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PERIKANAN DAN MODAL SOSIAL NELAYAN
DI ERA OTONOMI DAERAH
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FENOAHULUAN

R ancangan Undang-LIndang
Fenyuluhan Pertanian, Perikanan,
dan Kehutanan kini sedang dibahas

di DPFR, Tentu hal ini merupakan salah satu

kemajuan tersendin bagi dunia pemyuluhan,

Lintuk sekior perikanan, kemajuan jugs t2lah

dicapai dengan adanya Badan [ikat Kelautan
dan Perlkanan df Departemen Kelauian dan
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Perikanan. Disadari bahwa parsoalan
sumbardays manusia (S0M) kefautan dan
perlkanan masih sangal rendash. Jumlah
nefavan vang mancapai 4 julta juga masih
didominasl nelayan fradisional. Begitu pula
pembudidaya ikannya sebagian besar masih
tradizianal,

Calam rangka program ravitelisasi
perikanan, penyuluhan sangat berperan
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panbting. Mangapa ¥ Hevilabsasi lenlu
marmeriukan SDM langguh, licak saja dalam
hal penguasasn pengelahuan (kognisl), Wekapl
juga Gari sisl keterampitan {psiomotenk). dan
sikap (afeksl), Hanva saja persoalannya
adalah hahwa =ast ini eranya berbeds dengan
era swasembada beras df lahun 1880-an.
Fonyuluhan ponkanan pada era-olenami
dacrah ird tdak mungkin lagl dilakukan secar
santrzliatlk sebagaimana masa sehelumnga
Bahkan Wan Den Ban ( 199%) telah mencoba
mengidentifivasi parbadaan-perbadaan ilu.
Fada maza lalu karaklarstk panvulubannya
sobaga benkul @ (&) berlujuan meningkatkan
produkbivilas, (b parsial, (¢} semata-malz
penyuluban, (d6)agen pemedndah, {e) terpusal,
i1 bekens dalom skala nasonal, () semaia-
mala alih pengetahidan, (h] diarahkan,
Sementana kecenderungan gaya penyuluhan
vang bara adakah (3] berliguan menecahkan
razalah, (b holistik, () pelayanan ferpadu,
i baniuan sandivi, (2) tidak terpusat, ()
hekerja dafam wilayah kecil, (g) juga
manghasiikan pengeiahiuan, (k) bdak
diarahian.

Tufizan ini manpakan daskrpsi leniang
pelaku paryuluhan perisanan di era olanarmi
caarab dan beberspay uddya pembangunan
karakler para pemedlunan perikanan, Karakier
para penyuluhan perkanan pada umumnya
berkeda dan masing-masing mempunyai
kekurangan dan ketabihan tersendir,

PELAKLU

Perbedaan karakleristik penyuluban
perankn sersehut menardk unius dicermati.
Crari sisil pelaku, mamano pads masa gl
banvak mengandalkan peran pemenniash
pusat, baik dalam penyediaan tenaga
pemyulub, pemblavaan, seda perancanaan
progeam-programrya. DN era olenomi daarah
agal ini, lerjadi pergessran peran dar
pemerintah pusal ke pamerinlah dagrah
Hamun demikian, kerakierslik peovulshan
aleh pemerintah pusat meupun daerab pada
hakekalnya sama saja, yakni sama-sama
nercrientasl pada program-program
pembangunan vang telah dirancang. Gegilu
aucla cii steersing medium-nya adalah olorilas.
Hal ind merugasan cin umoem ssbuah Dirokras)

pemerintaban, Karena i, para penyuluh
masih cendenong berperan scbagai perandara,
vakni, perantara anlara pembual kebijakan
dary knalayak sasaman pernbangunan netayan
dan pembudidaya kang unluk mempersatukan
dua kepentingan terasbut dengan menhias:
kpputusan terbaik dalam menggunakan
sumberdaya vang lerseda.

Selain pemerintah, pasar (markel) juga
ielah banyak herperan dalam penyuluhan
Mamun demikian, crientzsinya bherheda
dengan pemeriniah, Crientasi penyuluh
kalagor ini adalah bagaimana memperkuat
pasar. yailu peningkaltan kesuk=essn usaha
parikanan., Karana suoksssnys usaha
perikanan lersebul juga akan merupakan
ksuksesan parusahaan pakan ikan yang
menyadiakan penyuluh-penyuluh tersebul.
Misalnya, pabrik pakan udang menvediakan
tenaga technical services sebagal penvuluh
untuk membantu para petambak dalam
meningkatkan aroduktivitasnya. Karena ifu,
penyuluh vang disediakan pasar lebib bamyas
berpaeran sebagai konsullan saia, dan lentu
sloaring media penyuiunan model pasar .l
adaldh varg. Artinya, u2ng lakh yang mang-
porakkan weradinga kegiatan penyusluhn.

FPelaku keligs adalah masvarakat sipll
{civil sociely), sepeni LEM, universilas, dan
remacamnya. Umumnya, palaku ini
baroriantasi pada pemberdayaan. |slilah
pemberdayaan (empowermenl) mangacu
kepada upava memberkan power kepada
khatayak sazaran secara parisipatf agar
mefeka dapat hidup secars fehih mandin,
Prinzsip-prinsignya sama sSaja daengan
peayukiban yang berujuan pada 1o help them
hefp themsedves, Mamun istifah terssbut s2ring
dibedakan di lapangan, karena power yang
dibarikan dalam program perrberdayazn Udak
semata pengelahian fetapl juga wang dan
penguatan organisasi. Nsh, penyuluh cleh
mazyarakat sipil in’ baryak berparan sebagal
pendamping dan kalzlis. Sebagai pandamping
kareang mereka dharapkan dapal
meéemecahkan masalal dengan membantu
nedayvan dan pembudidaya ikan tantang cara-
cara mengerali keperiuzn (need assessment),
idantifikasi masalah dan penetapan wjuan
perisbahan yvang ingin dicapai, memparatah
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sumbar-sumbar inlormasi, sarana, can
prasarana yang diperiukan, memodifikas
zolusi, seria rmengovaluash dan mencgantisipes
permasdahan yang misngkin tmbal i mass
menlatang. Sehagai katalis, karena meraka
rrendarong lefadinya Keinginan parubahan
dar masyarakal (Vilayala clal, 19310 In
biasanya diawall dengan adanva rasa
=olidakpuasan masyarakat terhadap koandis
yang ada. Para pelaku penyuluban perkanan,
peran, arentasi cdan sleering medium depal
di lihat pada Tabel 4.

masalah dan kebuluhan yang borbada
Polviac (19981 datam Satra [2002) parnab
membedakan nelayan ke dalam «duz
kelompak:i nelayan hesar (langs scala Sahers
man! dan nelavan kecl (small scale lizher
man). Pembedaan ni didasarkan pada raspon
uriluk mengantisipast tnaglnva rosiko dan
keticakpastian. Mampakava pengalompekan
Paolinac fersebul kurang memadal uotuk
konteks nagara berkembang seperti Indons-
sig. Oleh karena i Satria (2002) mencaba
menggofongkan nelayan menjad: 4 (empat]

Tabol 1. Pelaku-Palak Penyaluhan Pafkanan

Aspok Wegara Pasar Masyarakal
Orlentas Pembargunan Lszha Pemberdayaan
Sleering medium Cloriaz Uany Ra=icnalitas
Faran Senyuluh Peranlara | Konsultan - Pandarmping
Katalis

FENYULUHAN PERIKANAN

Karena keliga pelako di atas mamilik
kelabihan dan kelurangan mgsing-rmasmng,
maks panyuluban pankanan mesinya bdak
reanpoanienagkan <epada salah salu pihak,
Ketiga-iiganya diparlukan. Hal ini karang
sacdra umuem  peayuluhian perikanan
rrarupakan proses membanty nelayan dan
permbudidayva ikan dalam merganalisis situas
gaat ini, meningkatsan pengatzhuan
parikanan, memuleskan piliban solusi yang
tepal, meningkalkan motivasi dan zikap men-
tal, dan mengevaluasi. Namun demikian,
socara lebd texnis, peryuluhan perikanan
dapal dibedakan berdasarkan dug hal (a)
khalayak sasaran dan (2) hirarkl percbahan

Khalayak Saszaran: karakleristik dan isu
Khalayak sasaran penyuluhan perikanan
secara saderhana dapal dibag ke calam Lga
jenis: nalavan, pembudidaya ikan, dan
oangalab ikan. MNelayar sendirl manmilikl
heberapa lipologi vang satiap lipologi mamibkl

rgkatan soperl pada Tabel 2, dilihal dar
kapasias eknalogl (alat tang=ap dan amadal;
origntasl pasar, karaklerisik hubungan
procuksi.

Fertama, nelayan tradisiaonal atau gesss
anil-fisner yang biasanya lebilh barorientas
pada pemenahan keduluhan Sencr
(Eihsiafen). Sehutan inkmurcal karena alokas
hasilfang«apan vang dijusl lshih banyak uniuk
memenuhil kebuluhan pokok sehari-har
[khuswsmea pangan dan bukan diinveslasikan
remball untuk pengembangan skala ussha.
Limurnnys, merska masibh prenqounskan aist
lzngkap radisicnal berupa dayung atad sam-
pan tidak bermotor can umumnys masih
menggunakan snggota seluarga sebagai
tenaga kerga uiama.  Cin-zid umem nelayan
sehagal peasant juga pernah digambarkan
Firth {1971} dalam Sairia (2002) sebagai
berikut

“Theso Rshormon as formming part of 3
poRsan! coonomy | with relaiiely simoie, aon-
recianical lschaciogy, small-scale produe-
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ticr urkils ana & subsiantial proauction forsuch
an geongmy may be oulfined. In peazani
poanainy e manmer of spparioning the prod-
wel of (Ne goonomy pRcEss s BOMS 03555
ol wery alesny definad in an aver way s
whan the producing wif is ar individaa) Jam
iy ; in ofber casas {4 maebo fald down by deii-
rite ruies of cusiom, and be guife complax”

Fodus, dengan  herkembangnya
motarisas perikanan menjadikan nalayan
berubah dar peasent fisher menjadi posi-
peazant fisher yang dicirixan deangan
panggunaan teknologi penangkapan lebih
maju seperti mator tempel atau kapal modon
Penguasaan sarana. paraby moloe lorsebul
semakin membuka peluang bagi nokayan
uniuk menangkap ikan di wiavah poraivan
lebin  jauh. memungzinkan mereka
mempercloh suidias dar hiask fanckapan i,
harend mempunyal daya tangsap labéh besarn
Lirsimnya nelawan jenis ini masih beroparasi
diwllayah pesisir. Fada tips ind, nekayarsudan
mLilal beronsntasi pasar. Somantora i 8naca
kerja alau anak buah kapal (ABK] sudah
malvas dan lkdak fergantung pada anggota
hieAuzimgz,

Koloa, adalah commercial Bzher, yaitu
nelavan yang felah barorieniasi pada

panmakaltan Keuntungan Skala usahanva
sudan mambesar yang diciikan cengan
basamya jumlah fenaga kera dengan status
vang borbeda dan burdh hingga manajemen
Teknalog vang digunakan pun sudah behib
rrcdesn. dan membutubkan <eallian tersendi
balk dalam mengopsrasizan kaps! maupun
Aattangxap. Contchnya adalah nelayvan purse
seine di Pakalongan.

Kapmpsl, adalab indisina ishor, vang
pangerlannya dapal maendgacu Polinac (1938)
dalam Salfia (2002). Cul nelayan indusirial
menuful Pollnac {1983} adalah @ {a)
diorganisas dengan cari-cara yang mirip
dengan pefusahaan agroindusin di negara-
necara maju ;- (b) secara relatif lebih padat
macial 5 ie) memberkan pendapatan yang
lekih tingg daripada parikanan sederbana
baik wntuk pemilik maupun awak poratil can
{d) mongkasilkan ikan sebagal baban baw
unluk ikan kaleng dan |kan beku yang
berorientast ekspor. Nelayan skala hazar
dicirikan oleh besarnya kapasi@s wknologi
penangkapan magoun jumlah armada dimans
marske lebih bercnenizs pada keuniundan
(wrof arfented] dan melibalkan bunsh pelayan
sobagal ABK dengan organisasl kerja vang
Kbl

Tabel 2. Penggolongan Melayan berdasarkan Karakiaristis usaha

danis Crientasi Tingkat Hubungan Produksi
Ekonomi dan Teknalogi
pasar

Usaha Subsislen, rumah Fendah Tidak hirarkhis, status terdin

Tradisional langga dari pemilik dan ABK yang
homagsad

Usaha Subsiston, surpius, Rendah Tidak hirarkhis, stawus terdin

Fost-Tradisi- rumah tanggs, dari pemilik dan ABK yang

anal pasar tomestik homogen

U=aha Surplus, pasar Menengan Hirarkhis, status terdin dari

kormarszial damestit, ekspor pemilik, manajgmen, ABK yang
heten:ug B

Usaha Surplus, ekspor Tirgal Hirarkhis, status terdiri dari

Industrial pamilik, manajemen. ABK yang
hetercgen

Sumber @ Salria (S0
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lsu pada nelayan tradisional dengan
nelavan indusirizl sangat berbada, Kamun
secars umum, nelayvan memilikl isu krosial
saputar manajemen usaha, pasar, manaemen
surmberdayes, hukuem, anganisas aosial, sikan
mental, dan leknologl. Tipotogi nalayan mana
pun tak bisa lopas dan is)-mu tersebul meski
kedalamannya bisa saja berbeda,

secara od jure hingga saal ini pengakuan
tersebiyl belum ada Dalam bahasa Ostrom
P19500 nelayan fersebul sudah larcerabut
socess, Wwithdrawal!, manageranl den
excluzion Aghts-nya, yvang dulunya merska
miliki. O era otonomi daeran 2aat @, ada
contoh bagus dar Lombok Barat, bahwa
budidaya muliara yvang akan dikembangkan

Melivan

£

- Sikap imencal
- Dirzenisasi sosaal

M.Inil]l‘.ll‘lr‘:rl. i)
Eeoalugs Konllik
Property eiglo

£

- Hulowerm Tekualugi I manan pangan
- Teknologi P Ml apesnen
Manpjmen usitha - Wlanajcie Tasier

- Pecvirety el

Pepgolah Than

1

Gamoar 1. Khalzvak Sasaran Fonysluhan Fenkanan San 15 Snasainge

sementara itw, pembudicava lkan
umumnya dianggap hanya herkuiat pada su
pasar. manajemen, dan leknclcgl, Namun
tznpa dissdsn Babwa pembudicdaya Kar oun
jugs tak bisa lepas dan isu hak kspamilikan
[rapady fghl sumberdaya, Hal inimanaingal
hanyak terfadl konflix - antar pembudizlaya
dengan nelayan berkailan dengan alokasi
sumbrdays. Hisah konllik anlarg indostn
mutiara dengan nelayvan d Lombek Barat
dapat menjad pelaiaran beradi (Jihat Satns
at.al, Z0E ), Ini persis seperi apa yang sering

disebul sabacal "sxlemal alliocaion conficl”

{Charss, 2001). Hal ini tsrjadi xarena dessin
matitusl pengelolzan sumberdaya umumnys
fidak kokoh. Dalam desain iersebut, mestinya
5w hak wepemilikan sumbsrdaya digkomodasi
Metavan vang sudah herpuinh-puluh tshun
manangkap ikan di susty area, kemudian stas
nama kepentingan investas hans tergusor
dan pindah ke wilayah langkap lain, Mealzyan
sudah terdanjur menganggap babwa wilzyah
iersebut adalah de facio milisnya, mesk

el mendapal persaluuan can nefayan lokal
danada kewajiban rmerakrut tenaga kerja dari
miasyarakal lakal Ini merspakan sslah satu
ventek pengakuan pemdd lerhadap hak
kepemilikan sumbardayva, Sehingags, kanllik-
kunllik ssbacaimana tarjadi sebelumnya hisa
dihindari, Hal ini Lidak leradi di saai
pengelolaan sumberdaya dan pembanguoan
perikanan bersifal sentralistik. Dengan
Feneanz pongambangan budidava ke depan,
persoalan desain pengekiaan sumberdaya
perisanan mest jelas dan mempertalixan isu
hak kepamilikan sumberdaya,

Begliu puls isu keamanan panhgan, di
Ameriva Serikat pada tzhun 2001 sudah
dikelugrkan The Big Terrorigm Act vang
mefndungiwarga drerka dand produk pangan
impor Yang berbahava, Sementara db Jepang
Juga ada Food Sanitary Law and The
Quaraniine Law, Yang melarang masuknya
produk impor yang toak sehat, ‘Saal ini Su
vang hangat adalzh soal residu antiblotlk pada
produk budidays Umimaya penggunasan
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antibigtik adalah uniuk mencegah dan
mengatasi bakteri. Mazalahnva, seringkali
panggunaan anlickiolik sersshut tidak
terkonirel sehingga menimbulkan efek
samping terhadap kesehatan konsumen, |Sw
ni juga menismipa pengolab ikan. Hanya saj3,
socara khusus poengalah ikan 2k bisa lepas
dan isu keamanan pangan. Banyak prakisk
pengalahan vang menggunakan zal-zal aditif,
seperh zal-zat Kimia, Kargnanya isu keamanan
pangan menjadl pernatan penting,
Penyuliban perikanan adalah prases
yang diarzhican untuk mampu merngentush isu-
isu tersebut. Olsh karena ltu, teknik dan
metode yang digunakan mest baragam dan
Derbroda-beds sesu dongan khalagaknya.

Hirarki Perubahan: darl membangun
karakter hingga modal sasial

Situasi ofonomi dasrah benar-henar
berbeda dengan era sebslumnygs, tdek s5)a
dilihal dari arganisasl penyselenggaraan
penyuluhan, tetapi juga pada isu-isunya. Isd-
isl larsebut dapal diklasilikasi dalam kemasan
hirarki perubahan yang dgkan diluju dalam
pemyuluban, Dalam penyoluban porikanan 2da
beberapa hirarki yvang pery dicermatl,
sehinggs peta penviduhan s makin jelas

Pertama, hirarki individueal, yang
mencakup perbaikan aikap mental dan
karakier {ransh afeksil, pengstahuan [ranah
kaogrisil, hingga hkslrampilan (ranah
psikomotarik). Masalah di ketiga ranah
tersebhut cukupharyak. Namun dan ketiganya,
persoalan pembangunan karakier dan sikap
mental menfadi sangat penting, Dalam era
afonomi daerah ini. beberapa karaklsr dan
sikag rmenlal yang ciperiukan adalah mardin
dan tidak terganiung pada pemerintah serta
saling percaya, sebagal langkah awal
maembangun frosl sociely. Fukuyauma
merrsakngl “rusl sebagai unsur penting dakam
modal sosial sonaicapifall, dan modal sosial
merupakan salah satu pilar penting bagl
kemajuan masyvarakal. Penting juga
diperhalikan isu “frusl’ pada level pasar
Hubungan jeal bedi pangual dan pembal bisa
langgang bila dilandasi “mulval frust!
kaduanya. Bagaimana mencplakan “rusr
pada pasdar, menjaci bagian panling darn

program pemyuluhan, Pada level pazar global,
frizzf dengan mudah hilang bila lemyata
selelah disampling ternyata produk vang kita
ekspor ada vang tdak mamenuhl slandar
mutu. Realitas tuniutan "fust pada level
glabal ini bisa di-scale-down ke level desa, Inl
paniing diparhatikan mengingat suasana
masyarakat yang safing lidak percava (oisfrosf
sacisly) merupakan salah satu hambatan bagi
komajusn masyarakal pesisT,

Ralevansi penyuivhan dalam isu frust
sabagal a parsoratly wal adalah bagaimana
menampatkan keluarga nolayan dan
pembudidaya kan sebagal unit baru Khalayak
sagaran penyuluhan, Karena kefuarga
mamainkan paran yang sangal penting dalam
sosializasi nilai-nila: dalem kerang&a
pembeniukan Karaklar dan sikap mental
angaolanya, Trust sebagal a persoraily unil
meripakan pilar bagl wmbuh kualnya madal
sosial yang cleh Grafion (2008) selanjulnya
diklasifikasi menjadi tiga macam, yailu
bonding, badging, maupun finking social
papial

Kedua, komumitas, isunya bhanding
social capital. i era olonomi daerah ini
beniuilan adanys kekuatan selompok nelayan
dan pembudidaya lkan menjadi sangal
mendesak, Hal inl penting dalam rangka
kesinambungan hidup mereka; ekonomi,
sosial, budaya, dan polidik. Mamun demikian,
upaya membangun kelompok yang tangouh
seringhkali diganoggu dengan = "inesl”, dimana
tardapat bamyak program bantuan pamerindah,
maks isu "rust” menjadi signifikan dikaji.
Masyarakat nelavan dan pembudidaya ikan
lapiean bawah sering ditemui Bdak parcaya
kepada alit desa, Bt desa clanggap sening
memanipiasi haniean atau kekih menikmsti
program baniuan daripads sasaran yang
sesungguhinya. Haline juga Gdak lerleps dari
penclekatan vang dilakukan pihak luar yang
lzbih senang berhubungan dengan elit dari
pada langsung ke masyarakat lapisan bawah
karera kemudahan komentkasl, akses, dan
pertimbangan kepraktisan lainnya, Cleh
karana I, upaya pembangunan karakter dan
perbaikan sikap mental sebagal pilar janingan
masyarakal nelzyvan dan pembudidaya kan
lidak sarta merta das sisi leknik dan metoce
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penyvuluhan letEp juga dari sis penciplaan
ransparans dan akuntabllitas graaram
baniuan di desa,

Penyulubhan sangat penting uniuk
memparkual bonding social capital. Pilar
banding social capilel! adalah juga lrusl
Caangan Garidirig Socian Sapilad vy kual maxa
serikal nelayan bisa menjelma meanjadi
rekuatan ekonomi (soperas), kekuztan politik
{lemnbags advokasi), kekuatan social-ekologis
tpengelalaan sumberdaya berbasis
masyarekac), dan kekustzn sociel budaya
{ravitalisas nilai dan pangatghuan lokal}.
Sabagai contoh, kecendarungan model
panyuluhan gaya baru yang lidak =sapd
marupasan ransfor pongetabuoan lelap juga
produks pengelahuan bare akan bisaterclpia
bilay bonding soolial capifal kuat

Haelliga, antar-komunitas. lsunya fenfang
bridglng social capital, yang menipakan
jarngan kefasama antar komunitas nelayan.
01 era atonomi caerah, janngan ini sangat
penting dalam mengharmoniskan upaya
pengelolaan sumbardava bersama. Soring
Lesjadinya konflik netayan antar dacrah mest
cimaknal sebagal kelemahan bodging social
capital. Kelemahan ini hisa fernad karana
lemahnya bonding social capifal alau bisa
juga terjadi Karena moemany lemahnya
komunikasi dan korasama anlar komunilas.
Fenyuluban bisa barparar datam mandorcng
kedompok untuk membangun jaringan dengan
kelompok pada komunitas lain. Jaringan
terssbut fidak semala uniuk kspentingan
pengelofgan sumberdaya, apl juga unlux
chenami, separt periukaran fenacga kerja
kelompok nelayan dari satu wilayah
diperbalehkan untuk menangkap ikan i
tampal lain karena buruh nelayan lokal
diakomadasi menjadi ABK di kapal pendalzang.
0 Jepang, jaringan kerjgsama anlar
komunitas dalam pengelolaan sumbardaya
perikanan bisa berlangsung danmgan baik
karena adanya Trusl” antar komunitas.

feempal, supra-komunitas. Isurya soal
linking social capital, yang merupakan
jgrmgan antara komunilas nefayan dangan
duniag di luarnya, seperti perbankan,
pamerintah, swasla, LSW, dan cunivarsitas,

Disir penyululy Bisa berparan sabagai
prenchubung ke unitas nelayan dengan dunks
luar terssbut baik untuk kepsntingan
permadalan, pemasaran, aliq teknologr,
peraalolaan sumbeaerdaya maugun
kalesmbagaan. sanngan it pun Barempo pada
kekuatan frost. Lembags porbankan masib
belurm percayva bahwa nelayan akan mampu
mencerrhalizan pinamannya. MNalavan pun
tidak percava bahwa LEM can pergunuan
tinggi akan ikhlas memperjugngkan
kapantinganmya. Dunia luar pun tidak percayva
bahwa nelayvan bisa dipercaya. Ini manjad
samacam lingkaran selan yang sulit ciputus,
Olah sarma reambangun mdveal iros denocan
kaminitas relayvan mest ddokukan keduanya.

PENUTUP

Uraian i atas menggambdrkan
tantangan yang dihadapi dunia penyulvhan
perikanan di era elonomi daerah ind, Dergan
khalayak sasaran wvang beragam baik
karakiarislik mauvpun kepentingannys,
penyuluban perikanan ditunlul unluk biss
menghadap it semua. Dengan miciihal
keragaman kelehihan dan kekurangan
masing-masing palaky penyuluhan haik
pamarintzh, pasar mawpun masyarskat, maka
penyuldban porkanan memarlukan peran
katiganya: Pamanintabs mungkin cocok untuk
satu wikaywah, {ap lidak cocok unluk wnlavah
Iain, hegitu pulz pasar dan masyarakal,
Ketiganya bisa saling melengkapi. Untuk itu
karasama aniar ketiganya menjadi penfing,
prasmyaral ker@sama o adalaby adanya dnes!
sesama mereka

Sementara il upaya pembangunan
karakter mesth dilihat berjenjang. tidak sam
karakior individual, lelap juga karakler
kalompok, karakter jarirgan anlar kebarmpok,
sarta karakler jaringan dengan fuar komunias,
Semuanya juga mensyaralkan kualnya frusl
Oleh karana iu pempaluhan mest menyventuh
keseluruhan jenjang ilu.  Sehingga,
panyulufhan sabagail pilar pembangunan
perikanan biza berfungsi dengan baik

i
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